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PENDAHIJLUAN 

Ll . Laur Bdaktn: 

Tujuan pendidikan nasional sepcrti dinyatakan dalam UndaJ\g·Undang 

Republik Indonesia Nomor 2 tllhun 1989 te.uang Sisrem Pendidikal• Nasiofllll 

(UUSPN) adalah mencc:rdaskan kehidupan bangsa dan mengcmbangkan manusia 

Indonesia scutuhnya. Manusia seutuhnya adalah manusia yang bcnman dan 

benaqwa rerhadap Tuhan Yang Maba Esa dan betbudi pekcrti luhur. memiliki 

pengctabuan dan kdel'lllnpilan, kesejalueraan jasmani dan rohani, k.epribadian 

yang mantap dan mandiri sena rasa langgung jawab kemaS)'llral<alall dan 

keball&'IWI (Depanernen Pcndidlkan dan Keb...Uyaan. 1989), 

Pencapain rujuan lersebur sanp1 diootuhkan peran pendidik yang 

merniliki kompetensi sebagai scorang pendid1k. Dalant Pcra111ran Pemeriotab 

Nomoc 19 Tahun 200S lentang Slalldar Nasional Pendidikan Pasal 28 &)'81 3 

menjelaskan babwa: "kompetensi sebagai •sen pembelajaran pada jcojang 

pendidikan dasar dan rnclltngah serta pendidikan anak usia dini meliputi: (a) 

komperensi peda,gogik, (b) kompetensi kepribadian. (c) kompe1ensi profesional, 

dan (d) kompetensi sos•al". Sedangl:an dalam Pasal 29 aya1 2 mcnjelaskan 

bohwa: "pendid1k pada SDIMI memilil:i: (a) kualifikasi akadmuk penwdJk 

minimwn diploma empa1 (D·IV) atau saljana (SI), (b) lalar belakang pendidik•n 

tinggi di bidang pendidikan SDIMI, kepeoldidikan lain. arau psikoloi!J. dan (c) 

sertitikasi profesi gwu unluk SM!r. 



 

 

Sesuai dengan Unda.ng~Undang Repubhk Indonesia No111or 20 tahtm 2003 

temang Sistem Pe~1didikan Nasional. Jabaran guru sebagai pendidik merupakan 

jabatnn profesional. Juga di dalam Undang:-Undang Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2005 renl3ng Guru dan Dosen !lab I l'asll I Ayal (I) meogjsyanul:an 

bahwa. "guru adalah pcndidik profesional dengan rugas uoarna mendidik, 

mengajar, membimbing, meng;uahkan. mclatih, meniloi dan m<n!>"valuasi pesma 

didik pada peodidikan usia dini jaJur pendidikan fomtal, pcndidikar> dasar, dan 

pcndidikan menen;M". 

Kompetensi pcdagogik merupakan kemamJ)Inln guru dalam mengelola 

pcmbelajaran. sekum~g·l:unngnya mclipnti: ( I) pcuulwnan wawasan arau 

Jandasan kependidikan, (2) pemahaman temadap pesc:rta didik, (3) petJ£embangan 

kurikulwn/silabus, (4) perancangan pembelajaran. (S) pdah••aan pembelajann 

yang mendidik dan dialob>iS, (6) penumfaatan telmologi peotbelnjaran, (7) cvaluasi 

proses dan basil belajar, dan (8) pcogcmbangan pcsena didik lll1ll1k 

mmg81<tualisasikan bert>agai polensi yang dimilikinya. 

Kompctcnsi pcdagosik sccan uruh ditujukan uotuk pengeoalan peserta 

didi.k sccara mendalam. Ketercapaian ntiuan pembelajaran akan lebih terarah 

apabila guru mengeoal siswa sebagai individu belajar maupun siswa sebagat 

pribadi dalan1 masyarakat. Siswa sebagai individu belajar meoekanlom pada 

peogenalan guru rentang daya tangl<op dan daya nalar siswa dalam mcnerima 

matcri ajar yang disampaikM olcli guru.Siswa sebugai individu dalam masyarakal 

lebih pada peogC1111an retlladap dunia luar (lingl:ungan) JldCt3 clidik yang 
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diyak1ni sangat mcmpeng3n1hi prestasi belajar siswa di sekolah. Pengcnalan 

terscbut abn memperiauc:ar proses pc:mhelajaran secara k001plcks 

Profesiona1isme datom pendidikan periu dimaknaj bahwa guna haruslah 

a<ang yang memiliki inst&n~ scbagai pendidik. mengeni dan onemallami pescrta 

didik. Guru harus menguasai sec:ara rnendalwn minimal satu bidang kcilmuan. 

Otuu harus memiliki sikap intC£ritas profesional. Kedudukan guru sebapi tenaga 

profesional sebaS~~itnana dimaksud dalam pasal 2 ayat (I) berfwtgsi unruk 

meninP:,.tkM manabat dan tJC'3It &UN sebagai agcn pembelajaran berfungsi 

untuk meningkatkan mutu pendidilcan oasional. Guru sebalJili ageo pcntbclajaran 

(learning age,u) adalab penn guru anwa lain tebagai I'Wiitator. motivata<, 

pemac:u, perclatyAsa pembclajaran, dan pembco·i in•virasi beiAjllr t>acJ pese<ta 

didlk. 

Profesional guru dalam pelalcsanaan tuSIIS"ya, !taros menguasai 

peogctahuao rana luas l<hU$U$Dya materi pelajaran yana akan dlsampaikan kepada 

peser1a dldik dan merniliki kemampuan teknis dll);!!!! percncam11111 SII$Wl811 

P"'GJ&&Il pcmbelajann, pelaksanaan proses kegialao pcmbelajon.o. clllo evaluasi 

pcmbelajanw. Olelt sebab itu, profesionalisme gun1 dihmtut terus meoerus untuk 

meningkatl:.eu kuabtas sesual deogan perl<ernbanpn taman. ilmu pengecahuao 

dan teknologi, serttl kebul\dtan masyamlatt terhadntt swnber daya manusia yang 

berl'U.Ihtas dan memililo kapabilitas untuk mampu bcnaing bailc di forum 

regional, nasional maupun intemasional. Sejalan dengan itu Soec:ipto (2004 : 53) 

mme~ bahwa: "profesionalisme guru selalu dltuntut unttlk selalu letiJS 

mc:ncrus meniogkatkan dan menganbangkan pengeiJ1ltuan, ketcnunpiiM serta 
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mucu layanan .. Juga scsuai dt.-npn bulir yang ke-cnam t..odc: c.11k guru lndones.a 

yang berbunyi: ""b'\JOJ secara pribadi dan bcrsama·sama mengembangkan dan 

mcningkatkanmu1u manabat profesinya ... 

Seoada dcngan hal di atas, Sahettian (2002 : 2) juga mmj,oemukakan 

bahwa: "profesionalisme b~"" memililci: (I) kemampuan sebagai ahli dalarn 

mengajar d.1Jl mendidik. (1) rasa tanegung jawab, kornotmen dan kcpedulian 

terhadap rugasnya, (3) memiliki rasa kcsejawatan d.1Jl mcnghayati tugiiSIIya 

sebagai suaru karicr hidup, dan (4) menjunjung tinggi kodc ctik S'\l<U". 

Kompetensi profesionalismc guru lcbih mcngarah pada peall""'bangan 

pribadi pescna didik, khususnya kcmampuaro intclcl"!Ual dan membawa pesetta 

didik keW: menjlldi masyaral:at yang mcmilil.i 1.-ualitas. Kualitas yang dimilil:i 

pendidik bersinergi dengan i<ualicas guru. Apabila S'\l<U memahami dan noengeni 

scna melaksannkan kompetcnsi profesional S'\l<U dengan sungguh·sunggub, 

doyakini akan nwnpu menobah muru pcodidikan bagi pescna didik. 

Menurul SoeciJl(o (20().4 : 4) bahwa: "profesionalisme guru merupakan 

l:omponcn yan11 sangat pcnting di sc:kolah. Gwu selalu dibarapl:an unruk 

mencmpatkan diri pada profcsinya. sehingga dapao mentbcrikan sumbangan yang 

ber~,'\ma untuk mt.'11C3pai 1ujuan pembelajara.n yang maksimaL Sumbangan ini 

hanya dapac dibcrikan olch g~oru apabila memahami kewajoban d.1Jl bal:-baknya 

scbagai guru d3l3on standar profe.ionalnya yang sesuai dcngan kompe:tcllsi guru". 

Den'an meonalwni hal-hal rcrsebut, guru akan dapat mcngatnbil kepUiusan 

dcntan lebih oepal d.1Jl repac rcncang masalah yang dnoadapi dalam ru~snya. 
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SclanjutJiya SoccipiO (2004 6) mencgaskau bahwa: "proli!sionalisrne guru 

melalui pemahaman kcwajiban dan hak-ha~'nya akan mampu 

I . Berkomunikasi lcbih baik dengan sejawatnya 

2. Mengambil kcpurusan profesional seam• tcpat dan ecpa~ dalam memccahkan 

masalall·ntasalah pendidikan yang dihadapi 

3. Menilai pilihan·pilihan yan~: mungl:in dibuat dalam menjalankan tugasnya 

sec:ano lcbih komprthensif dan laitis". 

Proses b<:lajar mengajar merupakan serangl:aian aklivitns yang terdin dari 

perc:ncanaan, pelaksanaan. dan ewluasi pembelajaran. Keciga hal t«scl>ut 

merupakan rangkaian profesional guru yang utult dan tidak dapat dipisalt· 

pisahkan. Peristiwa intenksi antara guru dengan pesena cfidik dapat 

mengllasilkan pcrubahan pada pescrl8 didik yailu dar1 belwu mampu menjadi 

mampu, dari belum tcrdidik mcojadi tcrdidik dan dan bclum bcrkompeten 

menjadi berkompe«en. Efel1ivitas pembelajann lctpnrung pada metode atau cara 

guru mclaksanakan tugasnya sccara profcsional sesuai dengan kompetcosi 

pedagogik yang ter=min pada lingl:al pemahaman terhadap pescna didik, 

perancangan pembelajaran. dan evaluasi basil belajar serta pengentbangan peserta 

didik daLvn pengaktualisasian bctba~ pocensi yang dimilik.inya. 

Analisis kompetensi yang dimiliki guru per1u dilakukan untuk melihat 

seJault mana seorang guru mampu mCDJ!Uasai se!wuh kompetensi )'8J1S dtletapkan 

pemcnntah. Analisis ini dilakukan untuk melihat layak tidaknya seonng guru 

mcnjadi tenaga pcndidik di suatu sekolah. TuniUian profcsionalisme guru harus 

disikapi deog;m peningkatan kualiflkasi dan kompe«ensi, apalogi sekarang 
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kehBrusan uutuk rnengtkuti oji sertifikasi untuk mcuentukan kelayakan sentang 

guru Olch kl!ll'ena itu. b'Uru jat)ga_n sampai terken1 'jebakan rutinitas· d1 mana 

guru hanya drsibukkan denww keJ!iatan sehOii·hari soltingga I upa dcngan 

peningkatan kompcteosi profesional guru. 

Badan Penilaian dan Pengembangan (Balibong) J)(:pdiknas memberikan 

data ~entang guru menurut kclay&kan mcngajar lllhun 200212003 sd>agai bcn1."Ut: 

Tabcl. 1.1. Guru Menu rut Kebyokan Mcngajar Tahun 200211003 

No Je!ll!!!l! Keten !!2:!" - % s-ato % Jumloh % 
1 so Layolt 584.395 . 7.3 41.315 3.3 625.7 10 50.6 

T. Layak 558.675 45.2 50.542 4.1 609.217 49.3 
Jumloh !.143.070 92.6 91 .857 7.4 1.234 .927 100.0 

2 SMP La yak 202.720 43.4 IMI.3eS 20.7 299. 105 64.1 
T. Loyak 108.811 23.3 58.832 12.6 167.643 35.9 

Jumlah 311.531 66.7 155.217 33.3 466.7.S 100.0 
3 SMA Uyak 87.379 3e.O 67.05 1 29.1 154.430 67.1 

T. Layak 35.424 15.4 40.260 17.5 75.684 32.9 
Jumlah 122.803 53 .• 107.311 •s.tl 230. 114 100.0 

4 SMK La yak 27.967 19.0 55.631 37.7 83.598 56.7 
T. Lax:ak 20.678 14.0 43.283 29.3 83.'981 43.3 

Jumlah .8.645 33.0 98,914 67.0 147..5511 100.0 
Sumber: Balibang Depdiknas 

Dari Tabcl l.[. di atas, dapal dilihat Ulltuk tinglau 50 guru yang layak 

mengajar sebcw SO,W. dan guru yang tidak byol: mengajar sebanyok 49,3%. 

Hasil ini meounjukkan bahwa ltampir setengah dari j umlah guru·g~~<u SD baik 

negcri maupun swasta di oegcri ini masih bclum Jayok mengajar Kenya!aan inilah 

ya.nc harus dl pelt;liki oleh semua kalangan demi pertlaikan pendidikrut di negilfll 

Perkembangan ihnu pcngelllhuan dan teknologi (IPTEK) menjadikan 

IUntuttn masyorokat semakin komplcb terhadap kompetensi guru. Keadaan ini 

mentbuat guru seca.ra terus menerus hnrus senamiasa berkembang d010 betusaha 
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mcnirl,gkatkan swrdat profesionalismeoya. Tuntutan lcrhadap lanampuan daJarn 

penguasaan materi pcmbelajaraJ\ sccnra luas dan mer\dafam maupun tunluum 

terlladap penguasaan kompe~ensi pcd.osogik gUI\o. Selain itu guru juga doharapkan 

mampu memiliki ketenunpilan penguasaan terttadap itrul<tur dan m<:IOdologi 

keihnuannyu dari ~rbagai perespektif sesuai dengan kompetensi profesional. 

Guru tidak hanya sebagai pengajar, pendidok, dan pelatih retapi juga ditun!Ut 

untuk menr-jikan infomwi )'allg faklual clalam manpetll!il$ cakrawala 

pengetahuan muriel. 

Kebutuh>D masyarallat akan pendidikan )'1108 berkualitas se;suai dengan 

kcmajU>D dan perkcmballgitn ilmu ~ahuan dan tei:Dologi menimbulkan 

sebuah fenomcna di Sekolah Dasar tentang kornpeteosi guru. KebutullJIJI tersebut 

harus dipenuhi sebegai salah satu wujud implemenrasi pengabdian sekolah 

tetbadap tunt\llan masyarakal Sekolah barus bcnar·btnar mempersiapkan mutu 

pcndidikan agar tidak rerjadi l:escnjangan anwa barapan masyarakat dengan 

kenyataan yang tajodi di dunia pendidikan. 

Sekolah O.S.r Bbattind Sdtool Medao merupakan sebuah wadah 

pendidikan formal yang terletak di kota Medan. Lelak yang strategis dan kondU$if 

mengakibatkan banyak orang tua yang ingin mcndaflarkan aMknya onasuk di 

sekolah ioi. Harapan orang rua siswa •F anakn)'l memperol.eh pc:ndidikan 

benuutu harus ma.-ropu dijawab olcb sekolab scbagai wujud pengabdian terbadap 

pengembangan muru pendidikan di Indonesia. 

Keo)'ltaan )'lOg tctjadi eli lapangan adalah bahwa guru-guru belwn 

scpenuhnya paham dan bekctja ses~~ai dcng~~n kompetensi yang telah llisebutkatL 
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Pcngarnatan peneliti selaku ke1ua yayasan di sekolah ini, masih terda pat bcrbag;:u 

kcjadoan dAn pengalaman yang belum meuggambarl:an pcnguasaan ter!Uidap 

kompctensi I,'Uru, khususnya kompetcnsr pedagogik dan kornpetcnsi profcsional. 

Terdapat berbagai permasalahan yaoog berbubungan dengan kompereosi 

pedagogik upcrti: (I) ditcmukannya guru yang tcrlambat masuk sekclah dan 

terlambat mengajar; (2) gum hanya men&,"llnakan metode me11gNar yang 

mono<on, hal ini dilihat dari ~ pcJal:sanaan pernbelajatall (RI'P) yang 

dikumpulkan; (3) guru tidak bcrpcran sebagai fasilitator pcngembangan potensi 

al:adernik dan non abden:lik pcsct1a didik., hal ini dikctahui dari tidak adAnya 

rencana-ren= prosrnm yang diajukan oleh guru kepada pihak ya)'3Slll 

betkaitan decgan pcngembangan potensi anal<; (4) guru tidak mcnerapkan 

beroagai stratcgi petnbelajaran yang diduatkan pada karakteristik pcserta didik. 

hal ini dikelahui d&ri proses pcmbelajaran )'3118 berlangsung mens8unakan 

strategi yang saona untuk sjjwa yang karaktcristiltnya betbeda. 

• Scmentara permasala!Wl yang berllubwogan dcngan kompetensi 

profcsional di SD Bharlind School Medan >-aitu: (I) tcrdapat guru y-ang belum 

mcmahami konsep yang akan diojnlkan kepada anal<. hal ini dikelahui dari basil 

ob$ervasi yang dilakukan langsung kedalam kdas; dan (2) tidak mengua;oi 

langk•h-langkah pcnelhian ilmiah dalam mengkaji materi bidang studi. hal ini 

dikelahw dari tidak adanya san1n ataupun pcnnasalahan yang pcma.~ diungkapkan 

guru kepada pihak sekolah. 

Berdasarl<an pcnnasalahan-pcnnaslllahan yang timbul mak.a analisis 

terhadap kompercnsi pedagogik dAn kompercnsi profesionalisme guru perlu 
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dilakukan demi pcrbaikan kompetensa yanJl domiliko ~:uru Anahsis ini 

dimaksudkan untuk mclihat scjauh mana pcnguasaan kompctcnsi pcdagogik dan 

kompctensi profesional guru-guru di Sekolah Dasar Bharlond School Medan. 

Berdasor Jatar belakang di atas, maka dalam hal oni pcnulis merencanakan sebuah 

pcnelitian tentang analisis kompctensi pcdagogik dan profcsional guru sekolah 

dasar Bhartind School Medan. 

1.2. Fokus Penelitian 

Berdasarbn hal-hal tersebut p:oda latar belakang di alaS, maka penelitian 

ini difokuskan p:oda Analisis kompctensi pedagogik dan profcsional guru SO 

Bhatlind School Medan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Bertitil: tolak pada folrus peneliti.tn lel>cbut di alaS, maka masalah dalam 

pcnelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk penonyaan se~agai berik\11: 

I. Sejauh manaJcah kompetensi pcdagogik guru SO Bbarlind School Medan?' 

2. Sejauh manakah kompctensi profesional guru SO Bharlind School Medan? :. 

1.4. Tujuan Penelitiaa 

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk melihot: 

I. Sejauh mana penguasaan kompetensi pcdagogik guru SO Bharlind School 

Medan 

2. Sejauh mana pcnguasaan kompctensi profesional guru SO Bharlind School 

Medan 
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1.5. Manfaat Penditian 

Pcnditian ini dihanlpkan bcmlanfilal bagi: 

L Guru S<:bagai bahan masukan unluk peningkaran kompclensi pedagogik daJl 

profcsional. 

2. Kq>ala sd:olah scbapi bahao pertimbongan dalam membuat perenc:anaai1. 

pcngawasan dan evoluasi lerhadap sekolah yang dipimpin. 

3. Sekolah-sekolah dalo.m peningb.tan lrompetcnsi guru. 

4. Dinas pendidikan dalam JlC'lin8kalan pembinaan sekollllt«kolab. 

S. Pescrta didik dalam pengenalan hak dan kewajihan sebagai siswo daJI 

hubunponya dengon guru. 

6. Pcnscmbangan khoSMah ilmu pengccabuan khususnya kompetcosi pcdaiot!JK 

dnn kompetensi profcsional guru. 
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